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Neonatal Intensive Care Unit adalah unit perawatan intensif yang disediakan khusus untuk bayi baru lahir
dengan kondisi kritis atau memiliki gangguan kesehatan berat. Rentang usia pasien yang dirawat di ruang
NICU ini adalah bayi baru lahir. Bayi Baru Lahir yang dimaksud adalah bayi umur O sampai dengan 28
hari. Bayi-bayi yang baru lahir dan bermasalah dengan kesehatannya tidak boleh dibawa pulang, namun
harus dirawat di ruang NICU. Selain bayi-bayi prematur, ruang NICU jugadiisi dengan bayi-bayi yang lahir
normal, sudah dibawa pulang namun perlu dirawat karena ada gangguan kesehatan serius. Bayi baru lahir
memiliki banyak penyesuaian yang perlu dia lakukan terhadap duniadi luar rahim ibunya. Penyesuaian
tersebut adalah langkah yang besar untuk sang bayi karenaiatak lagi bergantung sepenuhnya pada tubuh
sang ibu seperti bernapas, makan, ekskresi, atau daya tahan tubuh. Maka, tenaga medis yang melaksanakan
tindakan medis di NICU tentu diharapkan memiliki kompetensi dan keahlian tambahan dalam hal perawatan
intensif pada bayi-bayi tersebut. Tetapi, sampal saat ini belum ada peraturan perundang-undangan yang
mengatur tentang pel aksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal Intensive Care Unit</em> (NICU) di
rumah sakit. Hal ini menyebabkan belum adanya kepastian hukum mengenal kompetens: dan kewenangan
dokter serta pertanggungjawaban hukum dokter dalam pelaksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal
Intensive Care Unit</em> (NICU) di rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan
keadaan dari pelaksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal Intensive Care Unit</em> (NICU) di rumah
sakit. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Hasil dari penelitian, menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal Intensive Care Unit</em> (NICU) di rumah sakit
ditinjau dari kasus Blegur berdasarkan putusan nomor 462/Pdt/2016/Pt.Bdg, terdapat kompetens dan
kewenangan tersendiri bagi dokter spesialis anak. Disamping itu, pertanggungjawaban hukum dokter dalam
pel aksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal Intensive Care Unit</em> (NICU) di rumah sakit ditinjau
dari kasus Blegur berdasarkan putusan nomor 462/Pdt/2016/Pt.Bdg, dapat dikaitkan dengan Kode Etik
Kedokteran, Disiplin Kedokteran, dan juga Kitab Undang-Undang Hukum Perdata maupun Pidana.
Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis yakni dalam pelaksanaan tindakan medis di <em>Neonatal
Intensive Care Unit</em> (NICU), terdapat perbedaan kompetens dan kewenangan antara dokter umum
dan dokter spesialis anak. Selanjutnya, saran yang penulis berikan, yakni kepada Kementerian K esehatan
diharapkan agar membentuk peraturan terkait pelaksanaan tindakan medis pada <em>Neonatal Intensive
Care Unit</em> (NICU) di rumah sakit, agar dapat memperjelas kompetensi, kewenangan, hak, dan
kewajiban tenaga kesehatan khususnya dokter spesialis anak.
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Neonatal Intensive Care Unit isan intensive care unit that is provided specifically for newborns with critical
conditions or has severe health problems. The age range of patients treated in the NICU room is a newborn.
Newborn babies in the subject are babies aged 0 to 28 days. Newborns who have health problems may not
be taken home but must be treated in the NICU room. In addition to premature babies, the NICU room is
also filled with babies who are born normal, have been taken home but need to be treated because there are
serious health problems. A newborn baby has many adjustments he needs to make to the world outside his
mother's womb. This adjustment is a big step to the baby because the baby no longer depends entirely on the
mother's body such as for breathing, eating, excretion, or endurance. Thus, medical personnel who carry out
the medical treatment in NICU are certainly expected to have additional competence and expertise in terms
of intensive care for these babies. However, until now there has been no legislation governing the
implementation of medical treatment at the Neonatal Intensive Care Unit (NICU) in hospitals. This has
caused the absence of legal certainty regarding the competence and authority of doctors aswell as the legal
responsibility of doctorsin carrying out medical actions at the Neonatal Intensive Care Unit (NICU) in
hospitals. The purpose of this study isto describe the state of the implementation of medical treatment at the
Neonatal Intensive Care Unit (NICU) in hospitals. The research method used is normative juridical. The
results of the study stated that in the implementation of medical treatment at the Neonatal Intensive Care
Unit (NICU) in hospitalsin terms of the Blegur case based on decision number 462/Pdt/2016/Pt.Bdg, there
is competence and specia authority for pediatricians. Besides, the legal responsibility of doctorsin carrying
out medical actions at the Neonatal Intensive Care Unit (NICU) in hospitals in terms of Blegur cases based
on decision number 462/Pdt/2016/Pt.Bdg, can be related to the Code of Medical Ethics, Medical Discipline,
and also Civil Code and Criminal Law. The conclusion that can be drawn by the author, namely in the
implementation of medical actionsin the Neonatal Intensive Care Unit (NICU), there are differencesin
competence and authority between general practitioners and pediatricians. Furthermore, the advice given by
the author, namely to the Ministry of Health is expected to form regulations related to the implementation of
medical measures for the Neonatal Intensive Care Unit (NICU) in hospitas, to clarify the competencies,
authorities, rights, and obligations of health workers, especially pediatricians.



